






3.1 Pendekatan Penelitian 
Menggunakan pendekatan kualitatif yang  bersifat deskriptif. Kualitatif 
adalah sebuah pencapaian prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi, dalam 
penelitian kualitatif sendiri terdapat fenomena-fenomena alamiah yang 
digambarkan sebagai suatu peristiwa yang terjadi sehingga penelitian ini lebih 
mengarah pada fenomena sosial dan lingkungan sosia yang dialami oleh subjek 
penelitian Ghony dan Almanshur (2012:25). Penelitian ini sendiri bertujuan untuk 
mendiskripsikan atau menjelaskan peristiwa untuk memudahkan peneliti dalam 
menganalisis. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra 
yaitu ilmu yang mempelajari jiwa atau pikiran seseorang untuk menghasilkan 
sebuah karya sastra, dari karya sastra sendiri pengarang memiliki ide atau gagasan 
imajinasi untuk dipaparkan dalam menuliskan karyanya.  
 
3.2 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan metode 
deskriptif dan  mengfokuskan pada informasi data yang berupa kata-kata dan 
dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang telah ada. Nawani (dalam 
Siswantoro, 2005:56) mengungkapkan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
penggambaran pemecahan masalah dalam gambaran atau lukisan dari objek 
penelitian seseorang yang berdasarkan kenyataan yang ada atau yang terjadi 




3.3 Data dan Sumber Data 
Bahan analisis sebagai penelitian ini dapat digunakan dengan cara 
memasukkan data berupa kutipan yang terdapat pada kalimat, dialog, dan paragraf 
serta percakapan yang menunjukkan pokok permasalahn terhadap fantasi tokoh 
utama. Data yang telah diperoleh mengarah pada (1) penggambaran fantasi pada 
setting (2) perilaku penggambaran fantasi (3) Pesan kritik sosial yang  terjadi pada 
tokoh Matara. 
Sumber data dalam penelitian ini novel Mata di Tanah Melus karya Okky 
Madasari cetakan kedua yang terbit pada bulan November 2018 oleh PT 
Gramedia pada tahun 2018 dengan tebal 187 halaman. 
 
3.4 Instrumen Penelitian  
Kegiatan penelitian dimulai dari perencanaan sampai dengan melaporkan 
hasil yang dilakukan guna untuk mendeskripsikan mengenai imajinasi khayalan-
khayalan yang terjadi. Sehingga penelitian ini memerlukan pemahaman secara 
mendalam dalam mencapai tujuan penelitian. Instrumen penelitian menggunakan 
instrumen penelitian sendiri, artinya penelitian yang menggunakan keseluruhan 
kegiatan penelitian, mulai dengan perencanaan sampai dengan melaporkan hasil 
penelitian.  
Langkah dalam penyusunan instrumen memiliki titik tolak variabel yang 
telah ditetapkan sendiri oleh peneliti. Dengan adanya variabel yang dijelaskan 
secara rinci. Selanjutnya menentukan indikator yang merupakan aspek yang 














tokoh anak  
 
 
1. Latar Tempat ● Menjelaskan tempat 
kejadian yang dituju 
MTM/LT/1/20
18 
   
2. Latar Waktu  ● Menjelaskan waktu 
kejadian berlangsung  
MTM/LW/2018    
3. Latar Sosial   
 
● Menjelaskan interaksi 
sosial antara tokoh utama 
dan lingkungannya 
MTM/LS/2018    






● Seseorang yang membuat 
cerita khayalannya sendiri 
MTM/FM/2018    
2. Fantasi yang    
  Dipimpin 
● Penggambaran pencerita, 
dan pendengar  
MTM/FD/2018    
3. Amanat cerita 
 
1.Pesan Kritik Sosial ● Menggambarkan pesan 













MTM : Novel Mata di Tanah Melus 
LT : Latar Tempat 
LW : Latar Waktu 
LS : Latar Sosial 
FM : Fantasi Mencipta 
FD : Fantasi yang Dipimpin 
PKS : Pesan Kritik Sosial 
  1,2,5,  : Halaman 
  2018 : Tahun Terbit 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data  mengunakan teknik dokumentasi. Menurut Ghony dan 
Almanshur (2012:199)  bahwa Dokumen adalah suatu bahan yang tidak tertulis 
dan tidak dipersiapkan oleh peneliti untuk mengkaji suatu peristiwa yang 
dijadikan sumber data untuk observasi yang dimana teknik tersebut meliputi 
materi atau bahan seperti: surat pembaca, surat kabar, majalah ilmiah, memo, 
diary, dan rekaman sebagai bahan untuk informasi dengan sumber data observasi 
yang berhubungan dengan suatu terjadinya persiapan maupun tidak oleh peneliti. 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
Data merupakan proses pencarian atau penyusunan yang secara optimal 
dan data tersebut berupa wawancara, catat lapangan, dan dokumentasi dengan 




mampu dipahami semua orang Sugiyono (2016:244). Dari beberapa analisis 
tersebut Miles dan Huberman (1992:15) mengatakan bahwa proses analisi data 
dapat dibagi menjadi beberapa penjelasan yaitu: 
1) Pengumpulan Data 
Pada pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi dan rekaman. 
Pengumpulan data tersebut mengunakan catatan dan poin-poin yang 
penting, penyutingan atau tulisan (Miles dan Huberman, 1992:15). 
2) Reduksi Data 
Reduksi data disini berupa rangkuman,  dan mencatat hal-hal yang penting 
untuk dijadikan data. Data dalam reduksi dilakukan untuk memberi 
gambaran yang jelas dan secara singkat peneliti untuk melakukan 
observasi,dan mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data yang 
dilakukan sebagai pengumpulan data. 
3) Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, langkah selajutnya yang dilakukan adalah 
penyajian data. Dalam penelitian diskriptif kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk poin-poin yang singkat, hubungan antar katagori, 
dan sejenisnya, dan yang paling sering dilakukan menyajikan data yang 
berbentuk naratif. 
4) Kesimpulan  
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan disini 
merupakan dari data-data yang sudah valid untuk dijadikan penelitian 
sebagai pelengkap data yang sudah disajikan.  
